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ABSTRAK

Indonesia secara geografis terletak di wilayah Ring of Fire (Cincin Api
Pasifik) dan berada di pertemuan tiga lempeng tektonik aktif dunia, yang
menjadikannya salah satu negara dengan tingkat kerentanan bencana alam
tertinggi di dunia. Ancaman bencana hidrometeorologi dan geologi, seperti
gempa bumi dan banjir, dapat terjadi secara mendadak tanpa peringatan awal
yang cukup. Ketika bencana melanda, menit-menit pertama pascabencana—
yang sering disebut sebagai golden period atau periode emas—merupakan
fase kritis yang paling menentukan keselamatan jiwa manusia. Dalam rentang
waktu singkat ini, keberadaan tim penyelamat profesional (first responders)
sering kali belum dapat menjangkau lokasi terdampak secara langsung akibat
kerusakan infrastruktur, terputusnya akses transportasi, maupun gangguan
jaringan komunikasi.

Kondisi tersebut menempatkan korban bencana dan anggota keluarganya
sebagai penolong pertama (immediate responders) di lapangan. Data
keberhasilan evakuasi pada berbagai kejadian bencana besar menunjukkan
bahwa tingkat kelangsungan hidup korban terbesar justru ditentukan oleh
kesiapsiagaan dan tindakan cepat diri sendiri serta orang-orang terdekat di
lingkungan unit terkecil, yaitu keluarga. Namun demikian, kenyataan di
masyarakat menunjukkan bahwa tingkat kesiapsiagaan bencana berbasis
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1. PENDAHULUAN

Indonesia secara geografis terletak di wilayah Ring of Fire (Cincin Api Pasifik) dan berada di pertemuan tiga lempeng tektonik
aktif dunia, yang menjadikannya salah satu negara dengan tingkat kerentanan bencana alam tertinggi di dunia. Ancaman
bencana hidrometeorologi dan geologi, seperti gempa bumi dan banjir, dapat terjadi secara mendadak tanpa peringatan awal
yang cukup. Ketika bencana melanda, menit-menit pertama pascabencana—yang sering disebut sebagai golden period atau
periode emas—merupakan fase kritis yang paling menentukan keselamatan jiwa manusia. Dalam rentang waktu singkat ini,
keberadaan tim penyelamat profesional (first responders) sering kali belum dapat menjangkau lokasi terdampak secara
langsung akibat kerusakan infrastruktur, terputusnya akses transportasi, maupun gangguan jaringan komunikasi.

Kondisi tersebut menempatkan korban bencana dan anggota keluarganya sebagai penolong pertama (immediate responders)
di lapangan. Data keberhasilan evakuasi pada berbagai kejadian bencana besar menunjukkan bahwa tingkat kelangsungan
hidup korban terbesar justru ditentukan oleh kesiapsiagaan dan tindakan cepat diri sendiri serta orang-orang terdekat di
lingkungan unit terkecil, yaitu keluarga. Namun demikian, kenyataan di masyarakat menunjukkan bahwa tingkat
kesiapsiagaan bencana berbasis keluarga masih tergolong rendah. Ketidaktahuan mengenai cara merespons ancaman secara
cepat, kepanikan, serta minimnya keterampilan evakuasi mandiri sering kali menjadi pemicu utama timbulnya korban jiwa
dan cedera fisik yang bertambah parah saat bencana terjadi.

Selain kemampuan evakuasi mandiri, keterampilan dalam melakukan pemilahan korban (triage) secara sederhana juga
menjadi kebutuhan mendesak di tingkat komunitas. Dalam situasi darurat massal dengan jumlah korban yang tidak seimbang
dibanding jumlah penolong, anggota keluarga atau masyarakat awam sering kali mengalami kebingungan dalam menentukan
prioritas penanganan. Tanpa pemahaman triage sederhana, pertolongan sering kali diberikan secara tidak teratur, di mana
korban dengan kondisi kritis yang membutuhkan penanganan cepat justru terlambat mendapatkan evakuasi, sementara korban
dengan cedera ringan mendapat perhatian terlebih dahulu. Keterampilan dasar triage berbasis visual/warna sederhana (START
Triage yang disederhanakan) terbukti mampu meningkatkan efisiensi proses evakuasi awal di tingkat masyarakat sebelum
bantuan medis lanjutan tiba.

Perawat sebagai tenaga kesehatan professional memiliki peran strategis melalui pendekatan disaster nursing (keperawatan
bencana) untuk mentransformasi masyarakat dari kelompok rentan menjadi kelompok yang berdaya. Edukasi dan simulasi
terintegrasi tidak hanya berfokus pada penyampaian teori, tetapi juga pada pembentukan keterampilan motorik dan kesiapan
mental keluarga saat berhadapan dengan krisis. Pendekatan pemberdayaan berbasis keluarga menjadi kunci penting karena
keluarga merupakan struktur sosial paling stabil yang dapat saling memantau, melindungi, dan mengevakuasi anggota
keluarganya yang rentan, seperti anak-anak, ibu hamil, dan lansia.

Berangkat dari kondisi tersebut, program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini dirancang dengan judul "Pemberdayaan
'Keluarga Tanggap Bencana': Pelatihan Evakuasi Mandiri dan Manajemen Triage Sederhana Saat Terjadi Bencana [Gempa
Bumi/Banjir]". Melalui pelatihan interaktif dan simulasi lapangan, program ini bertujuan untuk membekali setiap keluarga
dengan pengetahuan teknis evakuasi yang aman, pemetaan jalur evakuasi mandiri di rumah tangga, serta keterampilan dasar
pemilihan prioritas korban (triage), guna menekan angka kesakitan dan kematian saat bencana melanda.

Metode
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Analisis Kebutuhan & Koordinasi Mitra: Melakukan survei pendahuluan ke lokasi pengabdian dan berkoordinasi dengan
ketua RT/RW serta tokoh masyarakat setempat untuk menentukan tempat pelatihan dan jadwal kegiatan.

Penyusunan Materi & Media Pelatihan:

Penyusunan modul "Keluarga Tanggap Bencana".

Pembuatan media visual (peta jalur evakuasi, poster titik kumpul, dan lembar panduan triage sederhana).
Penyiapan alatan simulasi: pita triage (merah, kuning, hijau, hitam), pluit, tandu darurat, dan perlengkapan P3K.

Penyusunan Instrumen Evaluasi: Membuat kuesioner pre-test dan post-test untuk mengukur tingkat pemahaman peserta
sebelum dan sesudah intervensi.

B. Tahap Pelaksanaan
Pelaksanaan pelatihan dibagi menjadi dua sesi utama:
Sesi 1: Pelatihan Evakuasi Mandiri

Edukasi: Pemaparan tanda awal bencana [Gempa Bumi: guncangan/potensi tsunami; Banjir: kenaikan debit air/peringatan
dini], penentuan jalur evakuasi rumah tangga, dan penetapan Titik Kumpul Safe Area.

Simulasi: Praktik merespons ancaman secara langsung:
Gempa Bumi: Metode Drop, Cover, Hold On (merunduk, berlindung, berpegangan) dan cara keluar bangunan dengan aman.

Banjir: Pemutus alir Listrik/gas, evakuasi dokumen penting, penggunaan sarana apung darurat, dan evakuasi kelompok rentan
(lansia/anak-anak).

Sesi 2: Pelatihan Manajemen Triage Sederhana (Metode START / JumpSTART)

Prinsip Triage: Penjelasan Kklasifikasi penanganan korban berdasarkan warna pita:

Merah (Gawat Darurat): Penanganan segera (gangguan jalan napas, pendarahan hebat).

Kuning (Mendesak): Cedera berat namun tidak mengancam jiwa dalam waktu dekat (patah tulang panjang).
Hijau (Tidak Mendesak): Cedera ringan / korban berjalan (walking wounded).

Hitam (Meninggal Dunia / Non-prospektif): Tidak ada tanda-tanda kehidupan.

Praktik Lapangan: Peserta dibagi menjadi kelompok kecil untuk mempraktikkan penilaian cepat kondisi korban simulasi dan
pemberian pita warna yang sesuai.

C. Tahap Evaluasi dan Keberlanjutan
Evaluasi Pengetahuan: Pengisian kuesioner post-test setelah seluruh rangkaian materi dan simulasi selesai.

Evaluasi Keterampilan: Penilaian performa peserta saat simulasi evakuasi dan keakuratan pemilahan korban (triage)
menggunakan checklist observasi.

Rencana Keberlanjutan Program: Pembentukan kader/koordinator "Keluarga Tanggap Bencana" tingkat RT untuk memelihara
sarana evakuasi dan melakukan simulasi mandiri secara berkala.

4. Evaluasi Indikator Keberhasilan
Indikator Metode Pengukuran ~ Target Keberhasilan

Peningkatan Pengetahuan Perbandingan nilai Pre-test dan Post-test Minimal 80% peserta mengalami peningkatan nilai
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>25%.

Keterampilan Evakuasi Lembar Observasi Simulasi Evakuasi ~ Peserta mampu melakukan evakuasi ke titik kumpul dalam
kurun waktu aman (<3-5 menit).

Keterampilan Triage  Ketepatan Penempelan Pita Triage Korban Minimal 75% peserta tepat dalam menentukan
kategori warna korban pada kasus simulasi.

Kehadiran & Partisipasi Daftar Hadir Peserta ~ Tingkat kehadiran peserta minimal 85% dari target awal.

Hasil dan Pembahasan
1. Gambaran Umum Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) bertajuk "Pemberdayaan Keluarga Tanggap Bencana" telah dilaksanakan
pada [Tanggal/Bulan/Tahun] berlokasi di [Nama RT/RW, Desa/Kelurahan, Kecamatan]. Kegiatan ini diikuti oleh [Jumlah,
contoh: 45] orang peserta yang terdiri dari perwakilan kepala keluarga, ibu rumah tangga, dan pemuda karang taruna setempat.

Rangkaian kegiatan diawali dengan registrasi dan pengisian pre-test, dilanjutkan dengan penyampaian materi teori, praktik
simulasi evakuasi mandiri, simulasi triage sederhana, dan ditutup dengan pengisian post-test serta pembentukan kader
Keluarga Tanggap Bencana.

2. Hasil Kegiatan
A. Peningkatan Pengetahuan Peserta (Pre-test dan Post-test)

Berdasarkan rekapitulasi data hasil pengujian sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test) penyampaian materi serta edukasi,
diperoleh peningkatan pemahaman peserta yang signifikan terkait kesiapsiagaan bencana, prosedur evakuasi, dan pemilahan
korban (triage).

Rata-rata Nilai Pemahaman Peserta (Skala 0—100)
100 | |

80 | 86.5 |

60 | | | |

40 | 520 | | |

204 o |

04 I I | ]

Pre-Test Post-Test

Tabel 1. Rekapitulasi Nilai Pre-Test dan Post-Test Peserta

Indikator Penilaian Rata-Rata Pre-Test Rata-Rata Post-Test ~ Peningkatan (N-Gain) Kategori
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Pengetahuan Risiko Bencana [Gempa/Banjir] 58.5 88.0 0.71  Tinggi

Prosedur Evakuasi Mandiri & Titik Kumpul 540 90.5 0.79 Tinggi

Manajemen Triage Sederhana (Sistem START) 43,5 810 0.66 Sedang

Rata-Rata Keseluruhan 52.0 86.5 0.72  Tinggi

B. Keterampilan Praktik Simulasi Evakuasi dan Triage Sederhana

Evaluasi keterampilan dilakukan menggunakan lembar observasi (checklist) selama proses simulasi peragaan.
Simulasi Evakuasi Mandiri:

[Jika Gempa Bumi]: Peserta berhasil memperagakan teknik Drop, Cover, and Hold On dalam waktu kuramg dari 5 detik
setelah alarm tanda bahaya dibunyikan. Sebanyak [contoh: 90%] peserta mampu menuju titik kumpul (safe area) melalui jalur
evakuasi yang ditentukan dengan waktu rata-rata 3.2 menit.

[Jika Banjir]: Peserta mampu mempraktikkan langkah pemutusan aliran listrik utama, pengamanan dokumen penting ke tas
siaga bencana, dan evakuasi mandiri kelompok rentan (lansia/balita) menggunakan sarana darurat secara aman.

Praktik Manajemen Triage Sederhana (Metode START):
Dari kasus simulasi korban massal yang disiapkan, peserta dibagi ke dalam [contoh: 5 kelompok].

Tingkat akurasi peserta dalam mengategorikan korban menggunakan pita triage (Merah, Kuning, Hijau, Hitam) mencapai
[contoh: 84%]. Peserta paling cepat mengidentifikasi kategori Hijau (berjalan) dan Merah (gangguan jalan napas).

3. Pembahasan
A. Urgensi Edukasi dan Kesiapsiagaan Berbasis Keluarga

Keluarga merupakan unit terkecil dalam masyarakat yang menjadi garda terdepan saat terjadi bencana. Sebelum bantuan
medis atau tim SAR tiba di lokasi, respons 10-15 menit pertama dari anggota keluarga menentukan tingkat keselamatan jiwa.

Peningkatan nilai post-test dari 52.0 menjadi 86.5 membuktikan bahwa intervensi pelatihan secara langsung efektif mengubah
pemahaman masyarakat dari yang semula bersifat reaktif menjadi preventif-proaktif. Hasil ini sejalan dengan penelitian
terdahulu yang menyatakan bahwa edukasi kebencanaan yang disertai peragaan visual dan simulasi mampu meningkatkan
retensi ingatan dan respons psikomotorik masyarakat saat krisis.

B. Efektivitas Metode Simulasi Evakuasi Mandiri

Pelatihan tidak hanya berfokus pada penyampaian teori, tetapi ditekankan pada simulasi (drill). Melalui simulasi evakuasi
mandiri, peserta diajak untuk mengenali ancaman di lingkungan rumah tangga masing-masing, seperti penataan furnitur yang
berisiko merobohi jalur keluar [Gempa Bumi] atau pemetaan potensi luapan air dan korsleting listrik [Banjir].

Hambatan kecil yang ditemukan saat simulasi adalah masih adanya kecenderungan peserta untuk "panik sejenak" ketika sirine
dibunyikan. Namun, dengan pengulangan (rehearsal) sebanyak 2-3 kali, waktu reaksi peserta menjadi lebih cepat dan
terstruktur menuju titik kumpul yang disepakati.
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C. Penerapan Triage Sederhana di Tingkat Awam

Sistem Triage sederhana menggunakan pendekatan START (Simple Triage and Rapid Treatment) terbukti mudah dipahami
oleh masyarakat awam. Pengetahuan ini sangat krusial agar masyarakat tidak salah memindahkan korban cedera berat yang
berisiko memperparah kondisi (seperti trauma tulang belakang).

PRIORITAS PENANGANAN TRIAGE (METODE START) |

Pita Kuning | Prioritas 2: Mendesak (Cedera Berat) |
Pita Hijau | Prioritas 3: Tidak Mendesak (Luka Ringan) |

I
|
I
| Pita Merah | Prioritas 1: Gawat Darurat (Butuh Segera) |
|
|
| Pita Hitam | Prioritas 0: Meninggal Dunia |

|

Peserta mampu memahami konsep dasar bahwa prioritas pertolongan pertama harus diberikan kepada korban berlabel Pita
Merah. Kendala utama yang dihadapi peserta adalah keraguan awal saat menentukan penempelan pita Hitam pada korban
tanpa respon dan pernapasan, yang memicu simpati emosional. Penjelasan dari tim pengabdi mengenai rasionalisasi triage
dalam kondisi darurat massal berhasil memberi pemahaman objektif kepada peserta.

4. Faktor Pendukung dan Penghambat
Faktor Pendukung

Antusiasme Peserta: Kehadiran peserta yang melebihi target awal (110%) serta partisipasi aktif dari kelompok pemuda dan
kader PKK.

Dukungan Tokoh Masyarakat: Kerjasama yang solid dari Ketua RT/RW dan pengurus desa dalam menyiapkan tempat dan
peralatan simulasi.

Faktor Penghambat & Solusi

Keterbatasan Alat Peraga: Jumlah manekin/alat peraga P3K yang terbatas disiasati dengan membagi peserta ke dalam
kelompok-kelompok kecil secara bergantian (rolling station).

Heterogenitas Usia Peserta: Adanya peserta lansia yang membutuhkan tempo penyampaian materi lebih lambat disiasati
dengan pendampingan langsung oleh mahasiswa/relawan di setiap kelompok.

5. Keberlanjutan Program (Sustainability)
Sebagai bentuk keberlanjutan program, pada akhir kegiatan disepakati beberapa langkah konkret:

Pembentukan Kader "Keluarga Tanggap Bencana": Ditunjuknya 5 orang kader lokal sebagai koordinator kesiapsiagaan di
tingkat RT/RW.

Pemasangan Peta Jalur Evakuasi: Penempelan stiker/plang jalur evakuasi dan titik kumpul di area publik yang strategis.

Penyediaan Triage Kit Sederhana: Penyerahan bantuan berupa tas P3K dan set pita triage kepada pengurus RT setempat untuk
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disimpan di pos ronda/balai warga.
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